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A B S T R A C T 

Thrifts are used goods, both local and imported, that are in a condition suitable for use. Examples of thrift 

goods that are widely bought and sold are clothes, shoes, bags, electronics or other antique objects. 

Shopping orientation and purchasing decisions are two of the many factors in purchasing thrift goods. This 

research aims to see the influence of shopping orientation on the decision to purchase thrift clothing among 

Padang State University students. This research uses a correlational quantitative design. The sampling 

technique used was an accidental technique with a population of Padang State University students. The 

sample in this study amounted to 255 people. Data were analyzed using simple linear regression analysis. 

The research results show that there is an influence of shopping orientation on the decision to purchase 

thrift clothing among Padang State University students. It is known that the value of F = 5.956 with a 

significance level of 0.015 < 0.05. The correlation value (R) is 0.152 and the coefficient of determination (R 

Square) is 0.023, which means the influence of shopping orientation on purchasing decisions is 2.3%. 
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A B S T R A K 

Thrift adalah barang bekas atau second baik lokal maupun impor yang kondisinya layak untuk dipakai. 

Contoh barang thrift yang banyak diperjual belikan adalah pakaian,sepatu, tas, elektronik atau benda-benda 

antik lainnya. Orientas belanja dan keputusan pembelian merupakan dua diantara banyak faktor dalam 

pembelian barang thrift. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Orientasi Belanja Terhadap 

Keputusan Pembelian Pakaian Thrift Pada Mahasiswa Universitas Negeri Padang. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

accidental dengan populasi mahasiswa Universitas Negeri Padang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

255 orang. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh orientasi belanja terhadap keputusan pembelian pakaian thrift pada 

mahasiswa Universitas Negeri Padang. Diketahui nilai F = 5.956 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.015 

< 0.05. Nilai korelasi (R) sebesar 0.152 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.023 yang berarti 

pengaruh orientasi belanja terhadap keputusan pembelian sebesar 2,3%.  
Kata Kunci orientasi belanja, keputusan pembelian, mahasiswa, thrift 

 

PENDAHULUAN  

Thrift adalah barang bekas atau second baik lokal maupun impor yang kondisinya 

layak untuk dipakai. seperti pakaian,sepatu, tas, elektronik atau benda-benda antik lainnya. 

Barang-barang yang dijual tentu saja jauh lebih murah dibanding barang baru. Trifting 

adalah kegiatan berburu barang bekas. Kegiatan Trifting biasanya dilakukan dengan dua 

cara yaitu: (1) online shop melalui berbagai sosial media seperti instagram ,facebook, 

whatsapp serta melalui beragam e-commerce seperti shoppe,tokopedia. (2) offline seperti 

dipasar dan toko barang bekas sehingga memudahkan konsumen dalam memutuskan 

pembelian pakaian bekas. Saat ini, barang bekas dijual dengan tiga tipe pasar barang bekas, 

yaitu toko yang menjual sebagian besar sumbangan dari orang lain, toko yang menjual 

barang dengan mencari keuntungan bisnis dan toko barang bekas yang berbasis online 
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(Zaman et al., 2019). Salah satu sentral penjan pakaian bekas yang tetap bertahan dan dapat 

ditemukan juga disetiap daerah, seperti kota Padang tepatnya di Pasar Raya Padang dilokasi 

ini berbagai jenis pakaian bekas dengan bermacam merek dijajarkan. 

Masyarakat Indonesia lebih banyak memilih membeli pakaian bekas  terkusus 

mahasiswa karna mahasiswa bianya lebih selektif dalam menentukan jenis pakaian yang 

mereka beli. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa terdapat beberapa alasan dewasa 

muda memutuskan untuk berbelanja pakaian bekas karena kualitas dan harganya yang lebih 

murah diantara lainnya adalah untuk memdapatkan pakaian yang unik atau modis yang 

barangnya sudah tidak diproduksi lagi dan pakaian yang sudah ketinggalan zaman (Yan et 

al.,2015). Zaman et al. (2019) mengatakan bahwa pakaian bekas dulu memiliki stigma 

sebagai barang yang tidak layak pakai, namun sekarang stigma yang ada di masyarakat 

terhadap pakaian bekas berubah menjadi produk bekas yang memiliki kualitas yang tidak 

kalah ataupun lebih baik daripada barang baru atau yang belum pernah dipakai dan industri 

pakaian bekas bertumbuh 11% per tahun. 

Pada tahun 2017, Carousell melakukan survei pada masyarakat Indonesia pada 

rentang umur 20-40 tahun menunjukan 8 dari 10 orang masyarakat Indonesia melakukan 

pembelian barang bekas (Azizah & Rezkisari 2017; Redaksi, 2017). Pada survey ini juga 

melihatkan bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat Indonesia untuk membeli barang 

bekas karena harga yang lebih bersahabat dan barang-barang yang unik dan sulit ditemukan. 

Hasil dari wawancara awal untuk melihat kebiasaan mahasiswa dalam membeli pakaian 

bekas yang telah dilakukan kepada 10 mahasiswa UNP yang telah diwawancara 

mengatakan bahwa 7 orang menjawab suka membeli pakaian bekas, sedangkan 3 orang 

lainnya tidak suka berbelanja pakaian bekas. Alasan yang muncul dari wawancara tersebut 

karna harga yang murah, terjangkau, kualitas produk yang bagus dan merek seperti 

Nike ,Dickies, Uniqlo bahkan brand ternama lainnya. Sedangkan alasan yang tidak suka 

karna sudah dipakai seseorang, mengandung bakteri, dan gengsi atau takut diejek karana 

memakai pakaian bekas. Bauck (2021) juga mengatakan beberapa individu yang tidak ingin 

membeli pakaian bekas yang dipengaruhi oleh rasa malu saat menggunakannya, dan 

masalah-masalah kulit yang timbul akibat menggunakan pakain bekas 

(Dersarkissian,2021). 

Orientasi belanja adalah perilaku induvidu dalam kegiatan berbelanja yang 

merupakan bentuk motivasi yang dapat mempengaruhi kegiatan berbelanja (Ling et al., 

2010; Solomon, 2009). Orientasi berbelanja individu memiliki kaitan dengan bagaimana 

gaya hidup individu secara umum, yaitu menunjukkan kebutuhan individu terhadap barang 

atau jasa. Perbedaan orientasi ini memudahkan individu ketika berbelanja baik pemahaman 

tentang kebutuhan serta keinginan.  (Kusuma & Septarini, 2013). Terdapat tujuh dimensi 

dalam Orientasi belanja yaitu: (1) Shopping enjoyment yaitu merupakan kesenangan 

seseorang saat sedang membeli pakaian bekas , (2) Brand  atau fashion consciousness yaitu 

kesadaran seseorang dalam memilih pakaian bekas yang bermerek terkenal dan lebih trendi, 

(3) Price consciousness yaitu pembelian dengan mencari harga pakaian bekas yang lebih 

rendah dan terjangkau, (4) Convenience/time conscious kesadaran individu terhadap waktu 

dan kenyaman saat berbelanja pakaian bekas , (5) Shopping confidence yaitu pembeli yang 

percaya diri saat berbelanja pakaian bekas, (6) In-home shopping merupakan 

kecenderungan seseorang dalam melakukan aktivitas berbelanja pakaian bekas dirumah, (7) 

Brand/store loyalty yaitu bentuk kesetian konsumen pada merek maupun toko dalam hal 

berbelanja pakaian bekas. (Seock, 2003). 

Saat melakukan pembelian, orientasi belanja merupakan indikator  penting dalam 

proses pengambilan keputusan dengan melakukan pembelian. Pilihan untuk membeli atau 

tidak membeli merupakan aspek perilaku konsumen yang mengacu pada keputusan 

pembelian akhir pada konsumen, baik individu maupun rumah tangga, pada saat membeli 
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barang atau jasa untuk digunakan sendiri. Sebelum mengambil keputusan pembelian suatu 

barang, individu membentuk sebuah referensi terhadap barang yang akan dibeli (Kotler & 

Keller, 2012). Referensi ini dapat berupa mencari produk berdasarkan value sebuah produk, 

merek yang dianggap bagus, dan membandingkan beberapa merek yang dianggap 

memenuhi standar. Dalam mengambil keputusan pembelian terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruh, yaitu produk, tempat, promosi dan harga (Perreault & McCarthy, 2002). 

Untuk itu, peneliti tertarik untuk meneliti “pengaruh orientasi belanja terhadap keputusan 

pembelian pakaian thrift pada mahasiswa Universitas Negeri Padang” 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional. Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini yaitu keputusan pembelian dan 

orientasi belanja. Variabel keputusan pembelian memiliki 5 aspek yaitu pengakuan masalah, 

pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan membeli dan perilaku pascabayar. 

Sedangkan variabel orientasi belanja terdiri dari 7 aspek yaitu brand/fashion consciousness, 

shopping enjoyment, price consciousness, convenience, shopping confidence, in home 

shopping tendency, brand/store loyality. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 255 

mahasiswa yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel accidental. Data 

dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peineilitian ini meimpeiroleih reispondein seibanyak 255 orang mahasiswa U iniveirsitas 

Neigeiri Padang. Reispondein teirdiri dari 180 orang peireimpu ian dan 75 orang laki-laki deingan 

kisaran uisia 18-25 tahu in. Ada du ia skala yang digu inakan dalam peineilitian ini yaitu i orieintas 

beilaja dan keipuituisan peimbeilian pada pakaian thrift. Be irdasarkan peineilitian yang dilaku ikan 

didapatkan hasil bahwa adanya peingaruih orieintasi beilanja teirhadap keipu ituisan peimbeilian 

pakaian thrift pada mahasiswa u inp. Hal tersebut dapat dilihat melalui uji analisis regresi 

sederhana dengan hasil sebagai berikut : 

 
Model summary 

model R R Square Adjusted R square Std Error of the stimatte 

1 .152 .023 0.119 3.928 

a Predictors: (Constant).Orientasi belanja 

 

Pada tabel di atas diperoleh hasil R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0.023 yang 

berarti R Square = 0.023 x 100% = 2.3 %. angka R Square adalah 0.023 artinya pengaruh 

Orientasi Belanja (X) terhadap Keputusan Pembelian sebesar 2.3 % dan sisanya dipengaruhi 

variabel lainnya.  

Beirdasarkan analisis data yang dilaku ikan dikeitahuii bahwa pe ingkateigorisasian 

orieintasi beilanja beirada pada kate igori sangat tinggi, se idangkan kateigorisasi ke ipuituisan 

peimbeilian beirada pada kate igori tinggi. Orieintasi beilanja meimiliki 7 dimensi diantaranya 

peirtama, Brand/Fashion Consciou isneiss yang beirada pada kateigori tinggi teirdapat seibanyak 

154 reispondein (60.4%) yang meinandakan mayoritas su ibjeik leibih meimilih barang beirmeireik 

dan teirkeinal seirta leibih treindi. Keiduia, Shopping Einjoymeint yang beirada pada kate igori tinggi 

yaitui seibanyak 122 reispondein (47.8%) yang me inandakan mayoritas reispondein beirbeilanja 

uintu ik meincari keiseinangan. Keitiga, Pricei Consciou isneiss yang beirada pada kate igori sangat 

tinggi yaitui seibanyak 215 reispondein (84.3%) yang meinandakan reispondein peineilitian 

ceindeiruing meilihat harga yang le ibih reindah keitika meilakuikan su iatu i peimbeilian barang. 

Keieimpat, Conveinieincei/ Timei Consciu isneiss yang beirada pada kateigori tinggi yaitu i seibanyak 

125 rspondein (49.0%) yang meinandakan mayoritas reispondein leibih su ika meilakuikan 

https://doi.org/10.62260/intrend.v2i1.121


In Trend: International Journal of Trends in Global Psychological Science and Education 

Vol. 1 No. 2 2024, eISSN 3031-2574 Hal 112-119 

 

Doi: https://doi.org/10.62260/intrend.v1i2.135  115 

transaksi beilanja yang nyaman se ihingga reispondein bisa meinghabiskan waktu i yang banyak 

uintu ik beirbeilanja kareina teimpat yang nyaman. 

Keilima, Shopping Confide incei yang beirada pada kate igori sangat tinggi yaitu i 

seibanyak 120 (47.1%) yang meinandakan bahwa reispondein peircaya diri de ingan apa yang 

meireika beili. Keieinam , In-homei Shopping Teindeincy yang beirada pada kate igori reindah yaitu i 

seibanyak 90 reispondein (35.3%)  yang meinandakan beirbeilanja diruimah se idikit digeimari 

reispondein. Dan teirakhir  Brand / Storei loyalty pada kateigori sangat tinggi se ibanyak 127 

suibjeik (49.8%) yang me inandakan mayoritas reispondein seitia dalam meireik-meireik ataui toko 

teirteintu i yang meimbeirikan keinyaman pada dirinya. 

Seidangkan pada aspeik keipuituisan peimbeilian, teirdapat 5 aspeik didalamnya antara lain 

yang peirtama adalah peingakuian masalah, yang beirada pada kateigori sangat tinggi seibanyak 

210 reispondein (82.3%) yang meinandakan bahwa reispondein dalam pe ineilitian ini dapat 

meingeinali dan meinyadari se isuiatu i hal yang meireika buituihkan. Aspeik keidu ia yaitu i peincarian 

informasi teirdapat se ibanyak 148 reispondein (58.0%) meimiliki kateigori  tinggi yang 

meinandakan pada situ iasi teirteintu i reispondein dapat meinggali informasi me ingeinai barang apa 

yang meireika buituihkan dan me ilakuikan peinilaian teirhadap barang yang akan me ireika beili.  

Aspeik keitiga yaitu i eivaluiasi alteirnativei teirdapat seibanyak 158 reispondein (62.0%) 

meimiliki kateigori sangat tinggi yang meinandakan pada situ iasi teirteintu i suibjeik dapat meincari 

alteirnativei lain uintu ik me imuiaskan keibuituihannya deingan meingguinakan keimampuian uintu ik 

meincari, meilihat dan me imanfaatkan produik lain. Aspeik keieimpat yaitu i keipuituisan meimbeili 

teirdapat seibanyak 125 reispondein (49.0%) meimiliki kate igori tinggi yang me inandakan pada 

situiasi teirteintu i reispondein dapat meineintu ikan pilihannya u intu ik meilakuikan peimbeilian. Aspeik 

keilima yaitui peirilaku i pasca bayar teirdapat seibanyak 191 reispondein suibjeik (74.9%) meimiliki 

kateigori sangat tinggi yang meinandakan bahwa reispondein meilakuikan pe inilaian keimbali 

keitika seileisai meimbeili barang, reispon reispondein teirkadang akan ceindeiru ing khawatir atau i 

seinang deingan barang yang su idah dibeili. 

Penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa secara keseluruhan dimensi dari orintasi 

belanja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2013) yang menyatakan bahwa 

Conciousness, Shopping Convidence, Brand/Store ditunjukan dengan kecenderungan untuk 

Loyalty) tidak memberikan pengaruh signifikan pada keputusan pembelian. Meinuiruit Kotle ir 

& Keilleir (2012) teirdapat beibeirapa faktor yang me imbu iat seiseiorang meilaku ikan keipuituisan 

peimbeilian, diantaranya faktor bu idaya, sosial, pribadi dan psikologis, faktor te irseibuit akan 

meilahirkan orieintasi beilanja pada konsu imein. Peineilitian yang dilaku ikan ole ih Leilani, Weilsa 

dan Cahyani (2019) me inyatakan u iji parsila (t hitu ing) orieintasi beilanja beirpeingaruih seicara 

positif teirhadap keipu ituisan peimbeilian. Sama halnya de ingan peineilitian yang dilaku ikan oleih 

Nuisarika (2015) yang me inyatakan bahwa orieintasi beilanja  beirdampak positif de ingan 

keipuituisan peimbeilian iteim deisain, baik seicara onlinei mauipuin tidak. Alam dan Yasin (2010) 

juiga meinjeilaskan bajwa orieintasi beilanja dapat me impeirluias tu ijuian beilanja dimana tu ijuian 

beilanja meiruipakan salah satu i tahapan dalam meilakuikan keipuituisan peimbeilian.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan peineilitian diatas dapat ditarik ke isimpuilan bahwa 

(1) orieintasi beilanja pakaian thrift pada mahasiswa Uiniveirsitas Neigeiri Padang be irada pada 

kateigori sangat tinggi, (2) Keipuituisan peimbeilian pakaian thrift pada mahasiswa Uiniveirsitas 

Neigeiri Padang beirada pada kate igori tinggi (3) Teirdapat peingaruih orieintasi beilanja teirhadap 

keipuituisan peimbeilian pakaian thrift pada mahasiswa Uiniveirsitas Neigeiri Padang. 
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Penelitian ini diharapkan dapat me injadi acu ian bagi  peineiliti be irikuitnya deingan 

variabeil yang sama. Pe ineiliti seilanjuitnya ju iga disarankan u intu ik meimpeirluias wilayah 

peineilitian dan ju imlah su ibjeik deingan caku ipan yang le ibih beisar dan meinambah variabe il yang 

beirkaitan deingan orieintas beilanja dan keipuituisan peimbeilian. 
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